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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini dilakukan karena adanya ketidamampuan masyarakat untuk 

memaanfatkan program yang telah diselenggarakan oleh pemerintahan kota 

pariaman,dimana dalam penerapan program ini masih banyak menemukan 

permasalahan yang disebebkan oleh beberapa faktor yaninya fator internal dan 

eksternal dalam program. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui 

efektivitas program magrib mengaji terhadap peningkatan kualitas baca tulis Al-

Quran dikalangan remaja di Kota Pariaman, dalam pengaplikasi program ini 

masyarakat dan pemerintah mengalami berbagai kendala dalam penerapannya, 

serta upaya yang akan diambil untuk mengatasi kendala tersebut .Metode 

penelitian ini menggunkan metode penelitian kualitatif, sumber data yang diambil 

terdiri dari sumber data primer dan sumber data skunder,perolehan sumberdata ini 

diperoleh melalui wawancara dan studi dokumentasi ,uji keabsahan data 

menggunakan teknik triangulasi.adapun hasil penelitian ini adalah pencapaian 

program keseluruhan yang  menggunakan teori efektifitas program yang 

diantaranya pencapaian tujuan,integrase dan adaptasi  dan juga menggunakan 

indikator keberhasilan program magrib mengaji itu sendiri yang dimana 

indikatornya adalah meningkatkan kesadaran masyrakat akan pentingnya program 

ini, tidakadanya remaja yang buta Al-Quran dan mengurangi buta Al-Quran baik 

untuk remaja maupun masyarakat ,dari bebrapa indikator masih adanya kendala 

dimana program tersebut belum berjlan se efektif mungkin karena kurangnya 

sosialisasi yang diberikan dan masih kurangnya kepahaman pengurus akan 

pentingnya program tersebut dilakukan,sehingga target yang ingin dicapai tidak 

berjalan semana mestinya dengan adanya kendala tersebut pemerintah membuat 

terobosan baru ataupun upaya yang dilakukan untuk program tersebut bisa 

berjalan semana mestinya dengan cara pemberian sosilisasi secara prima, dan 

program ini kan diberikan kepada kelurahan langsung sehingga kelurahan tersebut 

bertanggung jawab langsung pada keberhasilan tersebut dan adanya pemeberian 

guru mengaji. 

Kata Kunci : Program Magrib Mengaji, Efektivitas Program,  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang masalah 

Al-Qur’an adalah kitab Allah dan wahyu-Nya yang diturunkan kepada 

hambanya yakninya nabi Muhammad saw. Ia adalah “jalan lurus “ dalam lafaz arab 

sebagai salah satu rahmat yang tiada taranya di alam semesta didalam nya terkumpul 

wahyu illahi yang menjadi petujuk dan pedoman dan pelajaran bagi siapa saja yang 

mempercayaai dan mengamalkan  nya. bacaan yang paling mulia adalah membaca 

Al-Qur’an yang dimana Al-Qur’an juga sebagai obat penawar bagi orang yang 

gelisah jiwanya. 

Mengaji merupakan salah satu ibadah yang dilakukan umat islam sejak 

dahulunya, apalagi dalam budaya Minangkabau “adat basandi syara’,syara’basandi 

kitabullah”yang maksud nya adalah adat yang ditopang pada syariat islam yang 

syariat tersebut berasarkan Al Qur’an dan hadist, membaca ayat suci Al Qur’an  

mempunyai banyak sekali maanfaat yang luar biasa yang tidak kita sadari bisa kita 

dapatkan yakninya dengan mengaji dapat meningkatkan kemampuan dalam 

mengingat, mengurangi kegelisahan jiwa, sebagai penunjuk bagi orang-orang yang 

mencari bimbingan, penolong bagi orang-orang yang meminta pertolongan dan 

cahaya untuk orang yang membutukan penjelasan, dengan mengaji kita mendapatkan 

banyak hal yang ingin kita ketahui atau pun yang ingin kita cari, 

 Pada dahulunya mengaji adalah suatu kebiasaan yang sering kita lakukan 

dimana pada saat menjelang magrib sampai menjelang sholat isya tiba, semua 
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mushola atau masjid terasa hangat dengan lantunan bacaan ayat suci  Al-Qur’an, 

Seiring dengan perkembangan zaman dan pesatnya kecanggihan teknologi 

melahirkan pergeseran nilai budaya, kultur dan tradisi masyarakat baik itu 

diperkotaan maupun diperdesaan dan akibatnya telah melahirikan perubahan sosial 

yang signifikan, yang sangat jelas, ini disebabkan oleh adanya asupan budaya luar 

yang berseberangan dengan budaya dan tradisi kita,  yang dahulunya masjid dan 

musholla selalu ramai pada  saat menjelang masuknya waktu sholat, tapi untuk 

kondisi saat sekarang ini hanya sedikit yang datang kemesjid atau mushola itupun 

hanya orang tua saja sedangkan untuk remaja ataupun anak-anak bisa dikatakan 

jarang. 

Dewasa ini anak-anak lebih memilih pergi ke warnet bermain game online 

bersama teman-teman ataupun hanya sekedar duduk di warung. Bahkan sebagian 

besar anak-anak juga lebih memilih menghabiskan waktu dirumah untuk bermain 

gadget serta menonton TV dibandingkan pergi ke masjid. Sehingga tidak 

mengherankan jika pada zaman sekarang masih banyak kita jumpai anak-anak yang 

belum bisa mengaji maupun belum lancar membaca Al-Quran dengan makhraj dan 

tajwid yang benar. Padahal dahulu masjid atau pun mushola bisa disebut sebagai 

sekolah nonformal bagi anak-anak untuk menambah ilmu agama selain di sekolah 

formal. Dengan sudah ditinggalkannya masjid dan mushola pada saat ini maka 

muncul kekhawatiran akan banyaknya perilaku sosial menyimpang yang akan terjadi 

ditengah-tengah masyarakat. Guna menghindari perilaku-perilaku menyimpang 

tersebut maka pemerintah membuat suatu terobosan baru yaitu melalui gerakan 

magrib mengaji, gerakan magrib mengaji ini berguna untuk menyentuh hati 
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masyarakat baik itu dewasa sampai anak-anak untuk kembali ke masjid dan mulai 

meramaikan masjid serta menjadikan masjid tempat mencari ilmu agama. Terobosan 

ataupun solusi yang diberikan oleh pemerintah ini bermaksud untuk meningkatkan 

aspek spriritual dalam diri masyarakat khususnya pada kalangan remaja sehingga 

berbagai perilaku menyimpang yang selama ini terjadi dapat dikurangi bahkan 

dihilangkan sama sekali. Melalui Gerakan magrib mengaji ini pemerintah berharap 

sedikit banyaknya dapat mengembalikan budaya dan tradisi kita di tengah-tengah 

masyarakat agar tidak hilang di telan oleh perkembangan zaman. Selain itu, sebagai 

Negara dengan penduduk muslim terbesar di dunia gerakan ini juga diharapkan dapat 

mengembalikan identitas bagi masyarakat muslim Indonesia. Gerakan mengaji ini 

juga sebagai upaya mengembalikan umat islam agar kembali cinta terhadap Al-

Qur’an. Keterpurukan dan kemunduran umat muslim  saat ini juga di sebabkan oleh 

semakin jauhnya terhadap Al-Qur’an padahal Al-Quran merupakan petunjuk bagi 

manusia. Gerakan ini juga diharapkan dapat menghindarkan masyarakat dari 

perbuatan keji dan munkar. 

Kota Pariaman memiliki visi yaitu pariaman kota wisata, perdagangan, jasa, yang 

religius dan berbudaya. Salah satu program unggulan diantaranya yaitu program 

mahgrib mengaji dan shubuh mubarokah. Gerakan ini disampaikan langsung oleh 

Walikota Pariaman, Mukhlis Rahman dan di resmikan pada pembukaan Apel Akbar 

didikan subuh se-Kota Pariaman pada hari Minggu Tanggal 16 Oktober 2016 

didampingi oleh Kepala Kementerian Agama Kota Pariaman. Pelaksanaan gerakan 

ini dilakukan oleh Kabag Kesos setdako Pariaman dan diketuai langsung oleh 
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Walikota Pariaman. Setiap harinya, wakil walikota Pariaman serta Sekretaris daerah 

kota turun langsung ke lokasi masjid dan mushalla yang berbeda. 

Dasar kebijakan gerakan magrib mengaji ini antara lain, Keputusan Menteri 

Agama Indonesia Nomor 150 Tahun 2013 Tentang Pedoman Magrib Mengaji, Perda 

Kota Pariaman No 6 Tahun 2009 Tentang Pendidikan Al Qura’an Dan Intruksi 

Walikota Pariaman No 702/400/2016 Tentang Pelaksanaan Kegiatan Magrib 

Mengaji. Pelaksana Gerakan magrib mengaji sendiri mencakup seluruh ASN di kota 

pariaman serta kepala desa/lurah dan mengikutsertakan pengurus masjid serta 

masyarakat dan para remaja di Kota Pariaman. Pelaksanaan kegiatannya sendiri 

dilakukan setiap hari kerja yakni pada hari senin sampai kamis di berbagai masjid dan 

mushalla yang ada di Kota Pariaman, dimulai dengan shalat maghrib berjamaah serta 

dilanjutkan dengan mengaji bersama dan di akhiri dengan sholat isya secara 

berjamaah. 

Namun berdasarkan observasi awal yang dilakukan penulis di kantor 

Balaikota Pariaman pada Tanggal 17 oktober 2018 mengenai program mahgrib 

mengaji dengan menanyakan langsung kepada kepala bagian kesejahteraan sosial 

bapak Ibadu Soim, beliau mengatakan bahwa “pelaksaan program ini banyak 

menemui berbagai masalah di antaranya masyarakat tidak paham apa guna program 

ini serta maanfaat apa yang akan mereka peroleh jika mengikuti program ini. Selain 

itu masyarakat juga kurang antusias serta belum tersentuh untuk mengikuti program 

ini. Program magrib mengaji sendiri sudah dilaksanakan semenjak Tahun 2016, tetapi 

kenyataannya partisipasi masyarakat terus mengalami penurun setiap tahun”. Selain 

itu, peneliti juga menemukan bahwa kurangnya informasi yang didapatkan oleh 
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masyarakat disebabkan oleh minimnya sosialisasi dan komunikasi yang di berikan 

pemerintah sehingga membuat mereka berasumsi bahwa kegiatan ini hanya di 

tujukan kepada dinas-dinas yang memang di tunjuk untuk pelaksanaan program saja, 

bukan harus mengikutsertakan masyarakat secara keseluruhan di Kota Pariaman. Hal 

ini dinyatakan langsung oleh bilal masjid raya batang kabung Kota Pariaman Tengah, 

Bapak Ali Nurdin. Ia menyatakan bahwa “hanya beberapa orang saja yang hadir 

dalam kegiatan tersebut itupun para  orang tua, sedangkan untuk remaja jarang yang 

datang dan para pemuda disini juga tidak antuasias untuk mengikuti program ini”. 

Pelaksaan program magrib mengaji juga dinilai tidak efektif dikarenakan ketika 

magrib sampai masuknya isya merupakan waktu produktif bagi anak-anak atau pun 

remaja untuk mengerjakan tugas-tugas maupun PR yang di berikan oleh guru di 

sekolah. Hal ini juga yang menjadi alasan kenapa anak-anak maupun remaja tidak 

dapat pergi ke masjid maupun mushalla. 

Berdasarkan uraian permasalahan diatas maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Efektivitas Program Magrib Mengaji Terhadap 

Peningkatan Kualitas Baca Tulis Al-Qur’an Dikalangan Remaja di Kota 

Pariaman” 

B. Identifikasi, Pembatasan Dan Perumusan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan  latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka dapat diidentifikasi 

beberapa masalah yaitu: 
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a. Kurangnya sosialisasi dari pemerintah Kota Pariaman Desa Kotomarapak 

Kecamatan Pariaman Timur  kepada masyarakat tentang pelaksanaan 

gerakan magrib mengaji. 

b. Kurangnya minat masyarakat Kota Pariaman di Desa Kotomarapak 

Kecamatan Pariaman Timur terhadap gerakan magrib mengaji. 

c. Kurangnya komunikasi antara pemerintah Kota Pariaman Desa 

Kotomarapak Kecamatan Pariaman Timur dengan masyarakat terhadap 

gerakan magrib mengaji. 

d. Waktu pelaksanaan gerakan magrib mengaji dinilai kurang efektif karena 

bertepatan dengan jam anak-anak mengerjakan tugas sekolah atau PR. 

e. Jumlah partisipasi masyarakat dari tahun ke tahun terus mengalami 

penurunan dikarenakan masih minimnya pengetahuan masyarakat tentang 

program tersebut. 

f. Masih banyaknya anggapan bahwa gerakan magrib ini hanya untuk orang 

yang sudah tua saja. 

2.  Batasan Masalah 

Agar pembahasan lebih terarah maka penulis memberikan batasan 

masalah yang akan dibahas yaitu efektivitas program magrib mengaji dalam 

peningkatan kualitas baca tulis Al-Quran dikalangan remaja di Desa 

Kotomarapak Kecamatan Pariaman Timur Kota Pariaman  

3. Perumusan masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu : 
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1. Bagaimana efektivitas program magrib mengaji dalam peningkatan 

kualitas baca tulis Al-Quran dikalangan remaja di Desa Kotomarapak 

Kecamatan Pariaman Timur Kota Pariaman  

2. Apa saja hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan program magrib 

mengaji di Desa Kotomarapak Kecamatan Pariaman Timur Kota 

Pariaman? 

3. Apa upaya yang telah dilakukan oleh dinas terkait serta kementerian 

agama Kota Pariaman dalam mengatasi hambatan yang dihadapi dalam 

pelaksaan program magrib mengaji di Desa Kotomarapak Kecamatan 

Pariaman Timur Kota Pariaman? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian yaitu: 

1. Menganalisis efektivitas program magrib mengaji dalam peningkatan 

kualitas baca tulis Al-Quran dikalangan remaja di Desa Kotomarapak 

Kecamatan Pariaman Timur Kota Pariaman? 

2. Mengetahui apa saja hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan program 

magrib mengaji di Desa Kotomarapak Kecamatan Pariaman Timur Kota 

Pariaman 

3. Mengetahui apa saja upaya yang telah dilakukan oleh dinas terkait serta 

kementerian agama Kota Pariaman dalam mengatasi hambatan yang 

dihadapi dalam pelaksanaan program magrib mengaji di Desa 

Kotomarapak Kecamatan Pariaman Timur Kota Pariaman. 
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D. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan akan memeberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Maanfaat teoritis 

a. Sumbangan teoritis bagi perkembangan ilmu pengetahuan dibidang 

kebijakan publik dalam memecahkan dan mengantisipasi masalah yang 

ada pada objek yang diteliti serta sebagai pengembangan intelektual bagi 

diri penulis. 

b. Menambah literatul dalam bidang kebijakan publik 

2. Manfaat praktis  

a.  Sebagai bahan masukan bagi instansi terkait selaku pelaksana 

kegiatan,sebagai bahan masukan dalam mengevaluasi gerakan magrib 

mengaji untuk penerapannya lebih lanjut dimasa yang akan datang agar 

lebih efesien dan efektif. 

b. Bagi peneliti, secara akademisi dapat dijadikan sebagai sarana untuk 

mengembangkan wawasan peneliti dalam menganalisa permasalahan yang 

berkaitan dengan program magrib mengaji. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


